
Penggunaan Dana Tambahan  Insentif Desa Dabulon: Menjawab 

Tantangan Pembangunan dengan Budidaya Ikan Patin  

Dabulon, Selasa ( 17/12/2024 ). Desa Dabulon, yang terletak di Kecamatan Lumbis, Kabupaten 

Nunukan, menjadi contoh nyata bagaimana alokasi Tambahan Dana Insentif Desa (DID) tahun 

2024 sebesar Rp120.430.000 dapat digunakan untuk mendorong pembangunan berkelanjutan. 

Dana ini dialokasikan untuk kegiatan strategis, termasuk budidaya ikan patin dan nila dengan 

alokasi dana sebesar Rp 50.000.000, serta di alokasikan untuk pengadaan bibit kelapa sawit, 

pupuk organik, dan penanganan stunting skala desa. Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, 

menjelaskan, "Kami ingin memastikan bahwa dana Insentif Desa ini benar-benar dimanfaatkan 

untuk kepentingan masyarakat. Program budidaya ikan patin adalah langkah strategis untuk 

menciptakan peluang ekonomi baru, sekaligus meningkatkan ketahanan pangan desa." 

Menggali Latar Belakang Program 

Tambahan Dana Insentif Desa ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan 

ketahanan pangan, serta mendukung kesejahteraan dan kesehatan warga. Desa Dabulon 

memanfaatkan dana ini untuk berbagai program berbasis potensi lokal, dengan fokus utama pada 

budidaya ikan patin dan nila yang memiliki prospek ekonomi tinggi. Program ini dipilih karena 

selain menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat, juga mampu memenuhi kebutuhan 

protein lokal secara berkelanjutan. 

Budidaya Ikan Patin: Sebuah Definisi dan Pendekatan Praktis 

Budidaya ikan patin merupakan aktivitas pemeliharaan ikan patin di kolam buatan yang 

dirancang untuk menghasilkan ikan berkualitas tinggi. Prosesnya mencakup tahapan-tahapan 

sistematis dari persiapan hingga pasca panen, dengan pengelolaan profesional yang melibatkan 

kelompok masyarakat. 

Tujuan dan Fungsi Budidaya Ikan Patin 

 Tujuan Utama: Memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat desa melalui 

pengembangan sektor perikanan. 



 Fungsi Strategis: Menyediakan pasokan ikan patin berkualitas, meningkatkan ketahanan 

pangan desa, dan memanfaatkan sumber daya lokal dengan optimal. 

Langkah-Langkah Strategis dalam Budidaya Ikan Patin 

1. Penyiapan Kolam Ikan 

Kelompok budidaya yang terdiri dari empat anggota memulai dengan membersihkan dan 

menggali kolam. Kolam dilengkapi dengan saluran air masuk dan keluar, sehingga sirkulasi air 

tetap optimal. Desain kolam dirancang untuk meminimalkan risiko banjir dan mempermudah 

pengelolaan. 

Menurut salah satu anggota kelompok, Saladik, "Kami bekerja sama dalam setiap tahap, mulai 

dari penggalian kolam hingga memastikan sistem aliran air berjalan baik. Ini adalah program 

yang mengandalkan kerja tim." 

2. Pemilihan dan Pembelian Benih Berkualitas 

Benih ikan patin dibeli dari penyedia terpercaya atau dari balai pembenihan perikanan Nunukan 

untuk memastikan kualitas dan potensi pertumbuhan yang baik. Pemilihan benih dilakukan 

dengan kriteria yang ketat, seperti ukuran seragam dan kesehatan ikan. 

3. Pemeliharaan Intensif 

 Pemberian Pakan Terukur: Pemberian pakan dilakukan secara rutin dengan jumlah dan 

nutrisi yang sesuai kebutuhan pertumbuhan ikan. 

 Pemeliharaan Kualitas Air: Kualitas air dipantau secara berkala untuk menjaga 

ekosistem kolam tetap kondusif bagi pertumbuhan ikan. 

Malawi, anggota kelompok lainnya, menambahkan, "Kami belajar banyak tentang cara menjaga 

kualitas air dan memberikan pakan yang tepat. Semua anggota kelompok sangat bersemangat 

untuk memastikan hasil panen maksimal." 

4. Penanggulangan Penyakit Ikan 



Penyakit yang berpotensi menyerang ikan dicegah melalui penggunaan probiotik dan obat-

obatan ramah lingkungan. Kelompok juga secara rutin memeriksa kondisi kesehatan ikan untuk 

mencegah penyebaran penyakit. 

5. Proses Pascapanen dan Pemasaran 

Setelah ikan mencapai ukuran panen, hasilnya dijual ke pasar lokal dan regional. Proses 

pemasaran dilakukan dengan strategi harga yang kompetitif, sekaligus membuka peluang pasar 

baru. 

Kepala Desa Anuar Sadat menambahkan, "Kami juga mendukung pemasaran hasil panen 

melalui jaringan desa, sehingga kelompok budidaya tidak hanya fokus pada produksi tetapi juga 

memiliki akses ke pasar yang lebih luas." 

Manfaat Ekonomi dan Sosial Budidaya Ikan Patin 

 Menyediakan pasokan ikan berkualitas untuk kebutuhan lokal. 

 Meningkatkan keterampilan anggota kelompok dalam pengelolaan perikanan. 

 Mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat secara langsung. 

Kontribusi Kelompok dalam Keberhasilan Program 

 Pemimpin Kelompok: Bertugas mengkoordinasikan seluruh aktivitas budidaya. 

 Anggota Operasional: Melakukan kegiatan harian, seperti pemberian pakan dan 

pemeliharaan kolam. 

 Tim Pengawas: Memastikan seluruh tahapan berjalan sesuai standar, termasuk 

pengawasan kualitas air dan kesehatan ikan. 

Pemanfaatan Dana Sisanya untuk Program Lain 

Selain untuk budidaya ikan patin, Rp70.430.000 dari dana tersebut dialokasikan untuk: 

 Pengadaan Bibit Kelapa Sawit: Mendukung reboisasi dan pengembangan perkebunan 

produktif. 



 Pengadaan Pupuk Organik: Memperbaiki kualitas tanah untuk pertanian berkelanjutan. 

 Penanganan Stunting: Mengatasi masalah gizi ibu hamil dan balita melalui program 

kesehatan berbasis komunitas. 

Harapan Masa Depan 

Pemanfaatan Tambahan Dana Insentif Desa di Desa Dabulon menjadi langkah maju dalam 

memperkuat perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Budidaya ikan patin diharapkan 

menjadi proyek percontohan yang mampu memberi dampak berkelanjutan, sekaligus menjadi 

inspirasi bagi desa lain dalam memanfaatkan potensi lokal mereka dengan optimal. 

"Kami berharap program ini tidak hanya berhenti di sini, tetapi terus berkembang," ujar Kepala 

Desa Anuar Sadat. "Desa Dabulon akan terus berinovasi untuk mewujudkan kemandirian 

ekonomi yang sejati." 
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